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Penyakit utama yang dapat menurunkan produksi kakao adalah penyakit busuk
buah kakao (Phytophthora palmivora Butl). P. palmivora dapat dikendalikan
dengan kitosan. Aplikasi kitosan dilakukan di pertanaman kakao rakyat di Desa
Wiyono Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Mei sampai Agustus
2011. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh kitosan terhadap penyakit
busuk buah kakao, mengetahui konsentrasi kitosan yang dapat menurunkan
keparahan penyakit busuk buah kakao, mengetahui pengaruh kitosan terhadap
bobot basah biji dan bobot kering biji kakao. Percobaan disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam
perlakuan yaitu kitosan konsentrasi 2,5%; 5%,7,5% dan 10%, fungisida metalaksil
dan perlakuan tanpa pemberian senyawa penghambat apapun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Kitosan 2,5 % hingga 10 % tidak berpengaruh terhadap
penghambatan keparahan penyakit busuk buah kakao pada empat minggu
pengamatan, tetapi kitosan 7,5% dan 10 % serta metalaksil 2 % berpengaruh
terhadap keparahan penyakit busuk buah pada minggu kelima, 2) Keefektifan

kitosan 7,5 % dan 10% sama dengan metalaksil 2% dalam menurunkan keparahan



penyakit busuk buah kakao pada minggu kelima pengamatan yaitu berturutan
86,66 %; 80,00% dan 57,66%, 3) Bobot basah biji dan bobot kering biji kakao
tidak dipengaruhi oleh perlakuan kitosan 2,5% hingga 10 % tetapi dipengaruhi

oleh perlakuan metalaksil 2 %.
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